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Latar Belakang

• Untuk menekan harga daging sapi yang lumayan
tinggi, pemerintah mencoba mengimpor daging sapi
beku dari beberapa negara. Namun ternyata respon
konsumen tidak seperti yang diharapkan karena
walau dijual murah (120 ribu versus 80 ribu), tetap
konsumen lebih memilih yang segar.

• Alasan apa yang menyebabkan daging sapi beku
kurang diminati?

• Dilakukan penelusuran kepada beberapa konsumen
dan pengamatan di supermarket2 tertentu serta
kajian di negara lain
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Kontribusi Daging Sapi dalam Pemenuhan 
Protein

• Kebutuhan protein rakyat Indonesia: > 50 % dari 
serealia (nasi). Sisanya dari kacang2an, telur, ikan.

• Daging sapi merupakan “keinginan” sebagian 
(20%) masyarakat perkotaan serta mereka yang secara 
ekonomi kuat dan mempunyai dayabeli tinggi; namun
daging sapi “bukan merupakan kebutuhan pokok” 
(luxury good) bagi sebagian besar penduduk Indonesia 
(80%) yang secara budaya bukan “pemakan daging”.

• Sebagian besar peternak sapi sangat jarang, atau 
hampir tidak pernah, mengkonsumsi daging sapi, kecuali 
pada hari-hari besar keagamaan atau pada saat ada 
upacara adat 
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Kendala Dalam Pemasaran Daging Sapi Beku

• Belum ada studi komprehensif terkait penerimaan 
konsumen Indonesia terhadap daging beku kecuali 
terhadap daging unggas

• Adanya persepsi di kalangan konsumen, bahwa 
daging beku pasti daging impor

• Adanya pembatasan dari pemkab/Pemkot untuk 
hanya menjual daging beku di pasar tententu.  Misal 
hanya di supermarket dan pasar tradisional tertentu 
yang mempunyai rantai pendingin atau untuk target 
pasar tertentu seperti industri Horeka
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Apa yang Dicari Konsumen dari Daging 
Sapi?

• Kesegaran: dilihat dari warna cerah daging

• Aroma

• Keempukan

• Rasa

• Jumlah lemak

• Kecocokan untuk memasak

• Kehalalan 

• Harga
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Studi Penerimaan Di Negara Lain

• Orang Yunani lebih suka daging segar lokal 
daripada beku. 

• Daging beku tidak disukai dengan berbagai 
alasan: smell, freshness, tasteless etc., dan 
beberapa tanpa alasan

• Mereka percaya bahwa daging beku terlalu 
tua, tidak enak, tidak segar, dan tidak berbau 
enak, etc
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• Riset kualitatif menunjukkan orang tidak 
bereaksi positif terhadap daging beku untuk 
berbagai alasan kesehatan. 

• Ranking pernyataan merujuk ke daging beku:

• Konsumen tidak suka daging beku karena

– mereka takut akan cara daging tersebut diawetkan

– Tidak mengandung vitamin dan mineral

– Tidak memberikan gizi

– Tidak disarankan dokter untuk pertumbuhan anak 

– Bias
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• Terkait karakteristik daging beku, konsumen 
tidak setuju bahwa daging beku sama baiknya 
dengan daging segar

• Mereka percaya bahwa daging beku 

– Telah disimpan lama

– Rasanya kurang tasty

– tidak segar dan 

– tidak berbau enak
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Pernyataan orang terhadap daging beku terkait  
kesehatan berdasar rangking skor rata rata
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Pernyataan terhadap daging beku terkait dengan 
karakteristiknya berdasar rangking skor rata rata
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Persepsi Konsumen Indonesia Terhadap Daging 
Sapi Beku

• Daging beku pasti daging impor, pasti sudah 
lama, bagaimana keamanan dan kehalalannya

• Tidak cocok untuk membuat bakso

• Kandungan Air Tinggi

• Daging beku dianggap lemaknya lebih tinggi

• Tidak terlihat segar

• Tidak praktis karena harus dithawing dulu

• Rasa (sensori) kurang enak
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• Namun konsumen kadang tidak bisa 
membedakan mana daging beku dan segar 
kalau dijual di pasar tradisonal dan telah 
dibiarkan ditawing semalaman

• Daging beku terutama untuk prime cut untuk 
kelas konsumen tertentu
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Perseps Konsumen
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Upaya Yang Harus Dilakukan

• Public campaign bahwa 

– daging beku sama kualitasnya (baik fisik maupun indrawi )

– daging beku sama amannya atau bahkan lebih aman dari 
daging segar

– daging beku masih bisa diolah menjadi olahan  seperti bakso 
dengan kualitas yang sama

– Kelebihan lain dari daging sapi beku

• Perlu riset riset terkait persepsi konsumen, karakeristik mutu 
dan indrawi serta utilisasi daging sapi beku (terutama sapi lokal) 
dalam pengolahan aneka produk sapi  

• Penyediaan sistem rantai pendingin di pasar tradisional
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